Biyanto, Strategi Marketing Dan Branding PTAL..

Langkah selanjutnya adalah
membangun kerjasama (network-
ing) dengan berbagai instansi
untuk mencari terobosan agar ouf-
put PTAI dapat diterima di dunia
kerja. Ilmu agama jelas memiliki
pasar tersendiri. Perhatikan
beberapa lembaga pendidikan dan
pelatihan keagamaan non-formal
‘yang kini marak di kota metropoli-
tan. Lembaga-lembaga ini
umumnya memiliki nilai jual
tinggi dan menjadi daya tarik
tersendiri bagi warga metropolis.
Sebagai bukti, training keagamaan
yang dilakukan di berbagai kota
besar ternyata laku keras didalam
masyarakat. Contohnya adalah
training spiritual, training shalat
tahajud, dan training shalat
khusyuk. Yang terpenting harus
dilakukan PTAI adalah
mempersiapkan lulusan dengan
standar kompetensi keilmuan dan
keterampilan yang kompetitif.

PENUTUP

Mengamati masalah pengaruh
korporasi dalam dunia pendidikan
tinggi berarti PTAI perlu
melakukan diversifikasi program
keahlian di bidang keagamaan
untuk disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Dalam
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ilmu marketing dikatakan bahwa
salah satu syarat agar produk,
termasuk jasa pendidikan,
diminati masyarakat adalah harus
ada kejelasan branding jasalayanan
akademik. Dalam perspektif ini
berarti penting dipikirkan brand
yang tepat bagi ilmu-ilmu
keislaman yang dikembangkan
PTAL

Pemberian merek tersebut
berkaitan dengan output dan out-
come yang dihasilkan. Misalnya,
ditentukan bahwa lulusan PTAI
adalah ahli ilmu agama yang
menguasai ilmu-ilmu alat (bahasa
Arab dan bahasa Inggris), ilmu-
ilmu dasar keagamaan, ilmu-ilmu
penunjang, dan keterampilan (soft
skill). Dengan lulusan yang
bermutu itulah PTAI akan dapat
meraih kepercayaan masyarakat.

Di samping penentuan brand-
ing, PTAI juga harus secara jeli
melihat siapa sesungguhnya yang
menjadi pengguna (user) lulusan
lembaga ini. Selanjutnya PTAI
juga harus mampu dengan jeli
melihat perguruan tinggi pesaing
(competitor). Kejelian melihat user
dan competitor ini menjadi faktor
penting untuk menentukan
strategi marketing dan branding
PTAL**
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